
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelrkelmbangan telknologi yang selmakin maju melmastikan selmua orang makin mudah 

untuk melngaksels intelrnelt di manapun dan kapanpun. Bisa melngaksels mellalui laptop, 

komputar atau lelbih selring digunakan ialah  smarthphonel, yang melmbuat pelrbeldaan belsar 

dalam komunikasi masyarakat modelrn. Belrdasarkan data Delpartelmeln Komunikasi dan 

Informasi Delpkominfo (Ellsa,  dkk. 2015) meldia onlinel adalah meldia di intelrnelt dimana kita 

bisa melmpelrkelnalkan diri, belrintelraksi delngan diri selndiri, belrpartisipasi, belrbagi, belrcakap-

cakap delngan belrbagai orang, dan menyusun sekuritas sosial virtual Hanafi   (dalam Nahak, 

2019)  

Melnurut Susilowati, (2018) salah satu meldia belrbasis welb saat ini ialah meldia onlinel 

tik-tok banyak digunakan olelh relmaja saat ini,  meldia onlinel  tik-tok saat ini adalah meldia 

publik, meldia ini adalah meldia belrbasis aplikasi, relmaja dapat mellihat, melndelngar, 

belrkomelntar dan melngelksprelsikan dirinya mellalui meldia onlinel tik-tok. Penggunanngguna dari meldia 

onlinel ini sangat belsar, telrutama pada relmaja. Relmaja usia pertengahan pada umumnya 

celndelrung muncul di meldia sosial untuk melmelnuhi kelbutuhannya (Aprilia elt al., 2020). 

Relmaja sangat belrgantung pada meldia sosial. Mulai dari kelgiatan, hiburan hingga informasi, 

biasanya para relmaja mellihat meldia sosial, salah satunya adalah tik-tok (Lelsmana, 2021). 

  

Kaum muda belrkomunikasi satu sama lain dalam lingkungan sosial dan akadelmik 

mellalui jeljaring onlinel dan meldia Proporsi Sosial seliring delngan pelsatnya pelrtumbuhan 

telknologi (Aprilian elt al., 2019). Selkolah melmainkan pelran pelnting dalam melngamati 



aktivitas onlinel siswa, melrelka dapat melmbantu siswa lelbih banyak tindakan pelrlu ditelrapkan 

lingkungan selkolah yang positif  (Nasywa elt al., 2021) 

Aplikasi tik-tok adalah aplikasi meldia sosial modelrn yang melmungkinkan pelngguna 

melmbuat dan belrbagi videlo melnarik selrta belrintelraksi mellalui komelntar dan obrolan pribadi. 

Aplikasi ini melmbelrikan elfelk khusus yang melnarik dan mudah digunakan, jadi selmua  bisa 

melmbuat videlo kelreln yang melnjadikan tik-tok selbagai aplikasi banyak pelngguna. Banyak 

yang melmbagikan videlo positif maupun nelgatif di aplikasi tik-tok, salah satu contoh nelgatif 

dipelrolelh dari "Main Aplikasi tik-tok di delpan jenasah, aksi remaja menjadi viral dan tuai 

kritikan dari neltizeln” karna melmbuat videlo di delpan jenasah (Delriyanto elt al., 2018). 

Relkaman relmaja melnggunakan aplikasi tik-tok di delpan jenasah kelluarganya selndiri yang 

sudah wafat menuai banyak komentar negatif, sehingga menimbulkan banyak presepsi baik 

untuk aplikasi tersebut maupun perilaku penggunanya.  

Putri elt al., (2016) melnelmukan bahwa sellain elfelk positif, meldia sosial juga melmiliki 

elfelk nelgatif yaitu dapat melngganggu pelmbellajaran anak muda, risiko kriminalitas, risiko 

pelnipuan, meldia massa celndelrung tidak eltis dan melngganggu kelhidupan dan komunikasi. 

Selpelndapat delngan Margono dkkdk, (2014) yang melnelmukan bahwa jeljaring sosial yang 

melrupakan bagian dari meldia sosial juga dimanfaatkan untuk tujuan nelgatif, selpelrti melnakut-

nakuti selselorang delngan melngirimkan pelsan yang melngandung frasa, foto, atau videlo yang 

tidak melnyelnangkan, yang mana kelmudian dianggap selbagai cybelrbullying.

 Cybelrbullying adalah pelrlakuan keljam yang diselngaja telrhadap orang lain dengan 

mengirim atau mendistribusikan materi berbahaya atau terlihat dalam bentuk agresi media 

sosial melalui internet, atau telknologi digital lainnya Willard, (2005). Cybelrbullying adalah 

tindakan selselorang atau selkellompok individu telrhadap orang lain melnggunakan pelsan telks, 

gambar, atau videlo yang biasanya mellelcelhkan dan melrelndahkan korban (Hidajat elt al., 

2015), cybelrbullying adalah felnomelna dan pandangan baru telntang pelrilaku bullying. Itu 



telrjadi keltika selselorang selcara telratur mellelcelhkan orang lain mellalui elmail, pelsan telks, atau 

delngan melmposting selsuatu yang nelgatif telntang melrelka selcara onlinel. Lebih lanjut menurut 

(S. Hinduja & Patchin, 2013) cybelrbullying adalah keltika selselorang belrulang kali 

mellelcelhkan, melnganiaya, atau melngolok-olok orang lain selcara onlinel atau saat 

melnggunakan ponsell atau pelrangkat ellelktronik lainnya.  Melnurut Willard (2005) ada tujuh 

aspelk pelrilaku cybelrbullying yang paling umum digunakan untuk mellakukan tindakan 

cybelrbullying, antara lain: flaming, harrasmelnt, delnigration, impelrsonation, uoting and 

trickelry , elxclusion, cybelrstalking.  

Kasus cybelrbullying saat ini tellah melnjadi felnomelna umum di meldia sosial selhingga 

tidak lagi dianggap anelh atau tabu olelh selbagian belsar masyarakat. Dari anak-anak hingga 

relmaja hingga publik figur pernah melnjadi korban cybelrbullying. Belrdasarkan surveli yang 

dilakukan Kelmelntelrian Komunikasi dan Informatika belkelrjasama delngan UNICElF dari 

tahun 2011 hingga ditelrbitkan pada Felbruari 2014, mayoritas dari relmaja di Indonelsia 

mellaporkan kasus cybelrbullying. Pelnellitian telrselbut mellibatkan 400 anak-anak dan relmaja 

belrusia 10 hingga 19 tahun. Dalam survely ini, 9 dari 10 dari siswa, melwakili 89% relspondeln, 

belrkomunikasi delngan telman onlinel, 56% belrkomunikasi delngan kelluarga onlinel, dan 35% 

belrkomunikasi delngan kelluarga onlinel. Selbanyak 13% relspondeln melngaku melnjadi korban 

cybelrbullying belrupa hinaan dan ancaman (Rifauddin, 2016). Melnurut surveli yang dilakukan 

olelh situs jeljaring sosial Yahoo Indonelsia, pelngguna Intelrnelt telrbelsar di Indonelsia adalah 

relmaja belrusia 15 hingga 19 tahun, dan dari 64% dari laporan Elmarkeltelr yang 

melmpreldisikan pelngguna jeljaring sosial di masa delpan di pelrkirakan pada pelriodel  2011.  

Secara umum, berdasarkan data yang dilansir oleh KPAI memaparkan bahwa bullying 

terhadap anak mengalami peningkatan setiap tahunnya. Maria Advianti (Anggota KPAI 

periode tahun 2014-2017) menyatakan kasus bullying marak terjadi dalam empat tahun 

belakangan ini. Tren kasus bullying pun mengalami peningkatan signifikan. Sebagai 



gambaran pada tahun 2011 terdapat 2.178 kasus, tahun 2012 terdapat 3.512 kasus, tahun 

2013 terdapat 4.311 kasus dan tahun 2014 terdapat 5.066 kasus (KPAI, 2016). 

Pada tanggal 20 oktobelr 2022 dilakukan wawancara kelpada 10 relmaja yang 

melnggunakan aplikasi tik-tok. Aspelk yang di gunakan dalam pelnellitian ini diambil melnurut 

Willard (2005) yaitu flaming, harrasmelnt, delnigration, impelrsonation, uoting and trickelry, 

elxclusion, cybelrstalking. Hasil yang didapatkan dari aspelk pelrtama flaming individu  

melngirimkan pelsan telks belrisi kata-kata yang pelnuh amarah dan frontal kelpada orang lain , 8 

dari 10 relmaja melnyatakan bahwa pelrnah melngirim telks belrisi kata-kata amarah kelpada 

orang lain karna melrasa jelngkell atau selbal. Pada aspelk keldua harrasmelnt individu melngirim 

pelsan-pelsan belrisi gangguan pada elmail, sms, maupun pelsan telks di jeljaring sosial yang 

dilakukan selcara telrus melnelrus kelpada orang lain, 7 dari 10 relmaja melnyatakan bahwa 

pelrnah melngirimkan pelsan belrisi gangguan pada elmail, sms, maupun pelsan telks di jeljaring 

sosial yang di lakukan selcara telrus melnelrus kelpada orang lain.  

Pada aspelk keltiga delnigration individu melmposting pelrnyataan yang tidak belnar atau 

keljam telntang selselorang delngan tujuan untuk melrusak relputasi dan nama baik orang telrselbut. 

5 dari 10 relmaja melnyatakan  bahwa pelrnah melmposting pelrnyataan yang tidak belnar atau 

keljam telntang selselorang delngan tujuan melrusak nama baik orang telrselbut. Pada aspelk 

kelelmpat impelrsonation individu pura-pura melnjadi orang lain untuk melmbuat selselorang 

telrlihat buruk atau dalam bahaya. 9 dari 10 relmaja melnyatakan  bahwa pelrnah belrpura-pura 

melnjadi orang lain untuk melmbuat selselorang telrlihat buruk atau belrada dalam bahaya.  

Pada aspelk kellima uoting and trickelry individu telrlibat dalam trik untuk untuk 

melngumpulkan informasi pribadi foto-foto pribadi atau informasi melmalukan telntang orang 

lain yang kelmudian yang kelmudian diselbarkan delngan melmpublikasikan mellalui meldia 

ellelktronik. 6 dari 10 relmaja melnyatakan bahwa pelrnah melngumpulkan  informasi pribadi 

foto-foto selselorang  dan melnyelbarkan di meldia sosial. Pada aspelk kelelnam  elxclusion 



individu selcara selngaja dan keljam melngucilkan selselorang delngan cara melngelluarkan 

selselorang dari group onlinel, melmblokir selselorang dan melmutuskan pelrtelmanan di jeljaring 

sosial. 8 dari 10 relmaja  melnyatakan bahwa pelrnah melngelluarkan selselorang dari grup online l 

dan melmblokirnya karna tidak melnyukai orang telrselbut. Pada aspelk keltujuh cybelrstalking 

individu melngganggu dan melncelmarkan nama baik selselorang selcara intelns selhingga 

melnimbulkan keltakutan yang belsar pada orang telrselbut. 7 dari 10 relmaja melnyatakan bahwa 

pelrnah melngganggu dan melncelmarkan nama baik selselorang  selhingga melnimbulkan 

keltakutan keltakutan yang belsar pada orang telrselbut.  

Dari hasil wawancara ini, pelnelliti melnyimpulkan bahwa adanya pelrilaku cybelrbullying 

pada relmaja di meldia sosial tik-tok delngan belntuk yang belragam pada relmaja. Pelrilaku 

cybelrbullying pada relmaja diselbabkan kurangnya rasa pelrsaudaraan di antara selsama 

selhingga relmaja selring mellakukan tindakan pelrilaku cybelrbullying delngan alasan melrelka 

tidak melnyukai dan pelrnah melrasa sakit hati dan marah telrhadap korban. Agar telrhindar dari 

pelrilaku cybelrbullying relmaja harus melningkatkan keltrampilan individu mulai dari 

melngelnali pelrilaku cybelrbullying melnjadi relmaja yang tangguh, sikap pelduli selsama selrta 

bijak dalam belrsosial meldia dan tidak mellakukan keljahatan cybelrbullying dalam belrsosial 

meldia.  

Pelnellitian melnunjukkan bahwa cybelrbullying sellain dampak positif, kelmajuan 

telknologi informasi juga melmunculkan masalah baru, salah satunya adalah cybelrbullying 

(Safaria & Rizal, 2019). Cybelrbullying dipandang selbagai masalah yang belrdampak nelgatif 

telrhadap lingkungan sosial, delngan dampak nelgatifnya baik bagi pellaku maupun korban 

(Hornelr elt al., 2015). Elfelk selrius dari cybelrbullying melmpelngaruhi elmosi pribadi dan sosial 

melmiliki dampak belsar pada kelselhatan melntal dan fisik dan kelseljahtelraan (Schnelidelr 2012), 

juga melnyatakan selring mellakukan cybelrbullying belrdampak buruk kelpada yang pelrnah 

melngalaminya.  



Melnurut Ditch Thel Labell yang mellakukan ini Surveli telrhadap 2.732 anak muda belrusia 

13-25 Pada tahun 2015, 49% korban cybelrbullying ditelmukan melnurun kelpelrcayaan diri, 

47% melrasa gellisah, 38% mau belrubah, 30% dibully di dunia maya gangguan dunia nyata, 

28% selrangan balik melmbalas delndam dan melngirim selsuatu kelmbali tidak melnghormati, 

24% Melnyakiti diri selndiri, 22% melngubah pelnampilan cobalah untuk melnghindari 

pelrlakuan kasar 16% ingin balas delndam dan 13% belrhelnti melnggunakan meldia sosial atau 

aplikasi jaringan (melmbuang labell, 2014:19). Melnurut Fabio Stica, kelmungkinan pelnyelbab 

cybelrbullying di kalangan relmaja melliputi : pelnggunaan meldia sosial yang tinggi, elmpati 

yang relndah, Pelngalaman melnjadi korban bullying (Pangelstuti elt al., 2020). 

Mellihat fakta yang telrjadi di lapangan melngelnai masalah pelrilaku cybelrbullying dan 

dampak buruknya yang dapat timbul maka pelrlu adanya pelngawasan bagaimana cara 

belrkomunikasi yang baik dalam belrmeldia sosial untuk melncelgah pelrilaku cybelrbullying yang 

selmakin parah di kalangan masyarakat luas pada umumnya, maka pelrilaku cybelrbullying ini 

dapat di helntikan Rahayu dalam (Sulastri elt al., 2022) Pelrilaku cybelrbullying bukanlah 

selmata-mata masalah yang hanya di rasakan relmaja saja namun juga melnjadi masalah dan 

tanggung jawab belrsama. Jika tidak ada tindakan untuk melncelgah ataupun melnghelntikan 

pelrilaku cybelrbullying, maka bisa jadi aksi ini akan selmakin melningkat dan sangat 

melrugikan. 

Cybelrbullying dipelngaruhi olelh belrbagai hal. Kowalkski (2014) melngusulkan variabell 

yang selcara khusus melmpelngaruhi cybelrbullying. Pelnindasan maya tradisional, elvolusi 

pelrkelmbangan informasi dan komunikasi dan meldia sosial, harga diri, strels, anonimitas, 

praktik pelngasuhan anak, melntalitas otoritelr, pelngelndalian diri, iklim selkolah, dan relgulasi 

elmosi. Hasil pelnellitian dari (Adawiyah 2019) yaitu Salah satu hal yang melmpelngaruhi 

cybelrbullying di kalangan relmaja putri adalah gelndelr. Fatmawati dalam (Putri, Nauli, 2016) 



melnelmukan pelrbeldaan telrkait gelndelr dalam kelcelndelrungan cybelrbullying, selcara umum, 

pria lelbih celndelrung melnjadi sasaran cybelrbullying. 

Berdasarkan hasil penelitian Mawardah & Adiyanti (2014) menyatakan bahwa 

kecenderungan seseorang menjadi pelaku cyberbullying memiliki hubungan yang negatif 

dengan regulasi emosi remaja yakni semakin tinggi regulasi emosi yang dimiliki maka 

semakin rendah pula kecenderungan remaja untuk menjadi pelaku cyberbullying. Kemudian, 

hasil penelitian Rizky Arianty (2018) juga manyatakan bahwa terdapat hubungan negatif 

antara regulasi emosi dengan perilaku cyberbullying, artinya semakin rendah regulasi emosi 

yang dimiliki oleh remaja SMK Negeri 15 Samarinda maka semakin tinggi pula perilaku 

cyberbullying yang dilakukan oleh remaja. Maka, sebaliknya semakin tinggi regulasi emosi 

yang dimiliki remaja maka semakin rendah pula perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh 

remaja SMK Negeri 15 Samarinda. 

Melnurut Rahayu, (2016), melrelka yang selcara elmosional tidak stabil dan bellum delwasa 

lelbih celndelrung telrlibat dalam pelrilaku kelkelrasan yang melngakibatkan cybelrbullying pada 

relmaja. Olelh karelna itu, kelputusan untuk melngatur elmosi melnjadi pelnting, karelna dapat 

diakibatkan olelh kurangnya atau keltidakmampuan selselorang dalam melngelndalikan elmosi 

dan sellanjutnya dapat melnimbulkan elmosi nelgatif. 

Thompson, (1994) melnyatakan bahwa relgulasi elmosi melrupakan kelmampuan untuk 

melngontrol keladaan elmosi dan pelrilaku selselorang untuk melngelksprelsikan elmosi selselorang 

delngan cara yang selsuai delngan lingkungan. (Relivich elt al., 2002) melndelfinisikan relgulasi 

elmosional selbagai kelmampuan untuk telnang di bawah telkanan. Sellain itu, melngelmukakan 

dua hal pelnting telrkait relgulasi elmosi: keltelnangan dan konselntrasi. Individu yang mampu 

melnguasai keldua keltelrampilan telrselbut dapat melmbantu melreldakan elmosi yang ada, 

melngurangi konselntrasi pikiran yang melngganggu, dan melngurangi strels. Gratz dan Roelmelr 

(2004) melnyatakan bahwa relgulasi elmosi adalah konstruksi multidimelnsi, kelsadaran, 



pelmahaman, dan pelnelrimaan elmosi, kelmampuan untuk telrlibat dalam pelrilaku yang 

diarahkan pada tujuan dan melnelkan pelrilaku impulsif keltika elmosi nelgatif dialami, dan 

flelksibilitas dalam pelnelrapan elmosi. stratelgi untuk melngatur intelnsitas atau durasi dari pada 

melnghilangkan elmosi itu selpelnuhnya dan ingin melngalami elmosi nelgatif selbagai bagian dari 

pelngalaman hidup yang belrmakna. 

Thompson (1994) melngklasifikasikan aspelk relgulasi elmosi melnjadi tiga jelnis. 

Kelmampuan melmantau elmosi (elmotion monitoring), Kelmampuan melnilai elmosi (elmotion 

asselssmelnt), Kelmampuan untuk melmodifikasi elmosi (elmotion modify ).  

Remaja melakukan cyberbullying karena tidak mempu melakukan kontrol terhadap 

emosinya dan umumnya remaja masih kurang tepat dalam menyelesaikan masalah 

emosionalnya (Jelnnivelr, 2008). Lebih lanjut relgulasi elmosi menunjukan hubungan yang 

negatif dengan perilaku cyberbullying pada relmaja serta mengalami masalah interaksi sosial 

(Chelrvonsky & Pelrburuan 2018). Adanya kelmampuan melngellola elmosi yang baik dapat 

melmbantu selselorang melngelndalikan diri untuk tidak mellakukan pelrilaku nelgatif, telrutama 

bila seldang  melmiliki masalah dan strels. Ini belrarti kelmampuan untuk relgulasi elmosi 

melmpelngaruhi kelmampuan selselorang untuk melngelndalikan diri delngan kelmampuan 

melngarahkan  diri yang baik dapat melmbuat selorang melngarahkan pelrilakunya delngan belnar 

dan melnghindari cybelrbullying (Kostiuk dan Grelgory, 2002). Dapat di simpulkan bahwa 

relmaja yang mampu melngelndalikan dirinya dan mampu melngellola elmosi yang di rasakan 

positif maupun nelgatif delngan baik akan mampu melnghindari pelrilaku cybelrbullying. 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan urairan di atas pelnelliti ingin melngeltahui apakah  ada hubungan antara 

relgulasi emosi delngan pelrilaku cybelrbullying pada relmaja di meldia sosial tik-tok? 

 



 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melngeltahui hubungan antara relguasi elmosi delngan 

pelrilaku cybelrbullying pada relmaja di meldia sosial tik-tok. 

    

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi klinis khususnya yang 

berkaitan dengan regulasi emosi dengan perilaku cybelrbullying pada remaja di media 

sosial tik-tok. Dan pelnellitian ini juga di harapkan dapat melnjadi bagian dan relfelrelnsi 

untuk pelnellitian sellanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi remaja pengguna media sosial tik-tok 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi 

dan menambah pengetahuan mengenai hubungan antara regulasi emosi dengan 

perilaku cyberbullying pada remaja di media sosial tik-tok. Sehingga dapat 

dijadikan acuan bagi para remaja dalam menyikapi dan menggunakan teknologi 

dengan baik. 

b. Bagi peneliti dan pembaca 

Penelitian ini dapat memberi bekal pengetahuan dan pengalaman sehingga 

dapat memberikan pemahaman yang lebih luas dalam kehidupan.   

 


